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ABSTRAK 

ABSTRACT 

 

Kawasan Pecinan Kota Semarang adalah kawasan Semarang Lama yang sudah ditetapkan sebagai 

kawasan  cagar budaya oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Bulan Agustus 2020. Sebagai kawasan yang 

dilestarikan, kawasan Pecinan dimanfaatkan sebaik mungkin dengan aktivitas seperti pusat berjualan, wisata 

kuliner, hingga tur sejarah dan budaya. Warga kawasan Pecinan mayoritas warga Tionghoa yang aktivitasnya 

adalah berdagang. Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan untuk mengelola bangunan rumah 

mereka. Beberapa pemilik bangunan di Kawasan Pecinan Kota Semarang memutuskan untuk mengubah bangunan 

rumah mereka sebagai penginapan atau kafe. Penginapan milik pribadi ini biasa disebut guest house, homestay, 

kostel atau nama lain yang masuk dalam kategori Bed and Breakfast (B&B).  

Keputusan pemilik bangunan di Kawasan Pecinan ini merupakan cara yang bisa digunakan untuk 

mempertahankan bangunan mereka sekaligus untuk mendapatkan keuntungan. Tulisan ini menggunakan 

pendekatan penghidupan berkelanjutan (Sustainable Livelihood Analysis / SLA) yang dilakukan untuk 

memperlihatkan aset yang dimiliki masyarakat Kawasan Pecinan Kota Semarang untuk melangsungkan 

kehidupnya serta mempertimbangkan keberlanjutan pengelolaan sumber daya sosial dan kelembagaan serta 

sumber daya alam (SDA) di Kawasan Pecinan Kota Semarang. SLA sendiri merupakan metode untuk melihat dan 

menganalisa potensi dan akses sumber daya apa yang ada di sebuah masyarakat, sehingga nantinya akan 

mempermudah pencapaian kehidupan yang lebih baik.  

Adapun penulisan ini menggunakan metode kualitatif, yang akan merujuk pada adanya penginapan-

penginapan yang ada di Kawasan Pecinan Kota Semarang. Diambil dari lima (5) buah penginapan yang kebetulan 

berdekatan sekaligus memenuhi syarat disebut sebagai Bed and Breakfast; selain itu dilakuan metode pendekatan 

kepada warga Pecinan Semarang yang terlibat aktif di kawasan Pecinan, berupa pemilik bangunan, pengamat 

Kawasan Pecinan Kota Semarang, dan pemerintah yang ikut andil dalam keberlanjutan Kawasan Pecinan Kota 

Semarang  Dari penelitian yang dilakukan,terlihat hasil yang cukup meningkat  atau kelima aset bertambah 

sebelum dijadikannya bangunan menjadi Bed and Breakfast.  

Keberlanjutan Kawasan Pecinan Kota Semarang terbukti dengan keputusan pengelola dan pemilik 

bangunan mengubah bangunan mereka menjadi Bed and Breakfast. 

 

Kata kunci: Kawasan Pecinan Semarang, Bed and Breakfast, potensi, sustainable livelihood analysis 

 

 

The Chinatown area of Semarang City is the Old Semarang area which has been designated as a cultural 

heritage area by the Minister of Education and Culture in August 2020. As a conserved area, the Chinatown area 

is used as well as possible with activities such as selling centers, culinary tours, to historical and cultural tours. 

Residents of the Chinatown area are mostly Chinese whose activities are trading. However, over time, there was a 

change to manage their house building. Several building owners in the Chinatown area of Semarang City decided 

to convert their house into an inn or cafe. This privately owned inn is usually called a guest house, homestay, 

boarding house or other names that fall into the Bed and Breakfast (B&B) category.  

The decision of building owners in the Chinatown Area is a way that can be used to maintain their 

buildings as well as to gain profits. This paper uses a Sustainable Livelihood Analysis (SLA) approach which is 

carried out to show the assets owned by the Semarang City Chinatown community to carry out their lives and 

consider the sustainability of the management of social and institutional resources and natural resources (SDA) in 

the Chinatown area of Semarang City. SLA itself is a method to see and analyze the potential and access to what 

resources exist in a community. This will make it easier to achieve a better life.  

This writing uses a qualitative method, which will refer to the existence of inns in the Chinatown area of 

Semarang City. Taken from five (5) inns that happen to be close together and meet the requirements to be referred 

to as Bed and Breakfast; In addition, an approach method was carried out for Semarang Chinatown residents who 

were actively involved in the Chinatown area, in the form of building owners, observers of the Semarang City 

Chinatown area, and the government who took part in the sustainability of the Semarang City Chinatown area. 

From the research conducted, it can be seen that the results have increased significantly or the five assets 

increased before the building was turned into a Bed and Breakfast. 

The sustainability of the Chinatown area of Semarang is proven by the decision of building managers 

and owners to convert their buildings into Bed and Breakfast. 

 

 

Keywords: Semarang Chinatown area, Bed and Breakfast, potential, sustainable livelihood analysis 
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